ABSTRAK SKRIPSI

Pada masa sckarang ini, banyak badan usaha yang bergerak dalam
industri rokok, baik rokok kretek maupun rokok putih. Dalam industri rokok
kretek ada permasalahan yang paling menonjol yaitu kebijakan pemerintah
seperti cukai rokok yang hampir setiap tahun meningkat dan ketentuan
lainnya yang sifatnya mengurangi keuntungan pabrik rokok. Pemerintah juga
mengharuskan pabrik rokok untuk membeli cengkeh dari BPPC, karena kalau
tidak maka permintaan cukai tidak dilayani.

Persaingan anatr pabrik rokok juga terjadi, dimana masing-masing
pabriktersebutbersmngdalmnhalmadanhatgayangmwahcﬁbmgcm
pesaingnya. Supaya dapat bersaing maka suatu badan usaha harus dapat
meningkatkan efisiensi baik dalam hal biaya maupun akiivitas yang dilakukan,
schingga dibutuhkan suatu alat analisis yang tepat, dalam hal ini diperkenalkan
value chain.

Badan usaha akan memiliki keunggulan bersaing jika badan usaah
melaksanakan aktivitas-aktivitas dalam badan usaha lebih efektif dan efisien
dibandingkan pesaingnya. Menurut Porter ada 9 aktivitas dalam value chain
yang terdiri dari 5 aktivitas utama yang dibedakan atas aktivitas inbound
logistics, operation, outbound logistics, marketing&sales, dan service, serta
4 aktivitas pendukung yang dibedakan atas aktivitas procurement, technology
development, human resources management, dan firm infrastructure.

Pemulisan ini dilakukan melalui survey pada badan usaha rokok.
Badan usaha selama ini hanya menggunakan informasi keuangan tanpa diikuti
analisis yang mendalam schingga kurang memberikan informasi bagi pihak
manajemen. Dalam analisis value chain maka kita mengalokasikan biaya-
biaya pada masing-masing aktivitas nilai, pengalokasian aktiva tetap pada
aktivitas nilai serta pengalokasian biaya-biaya berdasarkan aktivitas langsung,
aktivitas tidak langsung dan akfivitas pemastian mutu,

Dari hasil perhitungan menggunakan konsep value chain maka
diketahui bahwa aktivitas utama scbesar 89,2% sedangkan aktivitas
pendukung scbesar 10,8%. Badan usaha perlu melakukan pemastian mutu
input, membina hubungan baik dengan supphiernya., Badan usaha juga periu
melakukan perawatan mesin dan penggantian mesin yang rusak. Penjadwalan
kendaraan, pengiriman serta promosi juga perlu ditingkatkan. Bagian
pembelian juga periu diawasi supaya tidak terjadi persengkongkolan antara
bagian pembelian dan pemasoknya. Sistem kompensasi yang benar juga harus
mendapat perhatian supaya tidak terjadi pemogokan tenaga kerja yang
akhimya merugikan badan usaha.

Jadi dengan menggunakan analisis value chain, maka badan usaha
dapat mengetahui kelemahan dan kekuatanmya schingga badan usaha dapat
mempertahankan atau menciptakan keunggulan bersaing baik melalui strategi
differentiation, cost leadership maupun focus.
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